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Abstrak

Proses pembelajaran tidak hanya dilak§¥fin dengan tatap muka tetapi juga dapat
dilakukan dengan cara virfual class atau pembelajaran yang dilakukan secara daring.
Dalam penerapan pembelajaran IPA dilakukan menggunakan google classroom
selama pandemic Covid-19. Biologi molekuler dan metabolisme merupakan mata
pelajaran IPA konsentrasi biologi yang cocok untuk penerapan model pembelajaran
virtual class. Penelitian bertujuan untuk melihat keaktifan dan hasil belajar
mahasiswa semester VI pada mata kuliah biologi molekuler dan meta}lisme selama
penerapan SfH (Study from Home) akibat pandemik Covid-19. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Keaktifan ditinjau
dari absensi yang diisi mahahasiswa melalui google form yang terdapat pada google
classroom dengan absensi yang akan diakhirinya saat proses pembelajaran selesai.
Hasil belajar diambil dari hasil pekerjaan mahasiswa sebagai pendalaman materi
yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Penentuan Subjek penelitian
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan oleh peneliti
yaitu menggunakan google form. Teknik pengumpulan data berupa absensi keaktifan
dan tugas mahasiswa. Sedangkan validitas data menggunakan triangulasi @jmber
data dalam bentuk wawancara, arsip, dokumen tertulis, gambar atau foto. Teknik
analisis [Ehta menggunakan cara: 1) mengelompokkan data dari keaktifan dan hasil
belajar, 2) menyajikan data dalam bentuk teks naratif, tabel, maupun gambar, dan 3)
menyimpulkan dari seluruh kegiatan. Sehingga didapatkan rata-rata prosentase
keaktifan mahasiswa sebesar 80% dari enam kali pertemuan dan rata-rata hasil
belajar mahasiswa sebesar 80,6% dari tiga kali pelaksanaan tugas.

Kata Kunci: Google Classroom, Keaktifan, Hasil Belajar, dan Pandemi Covid-19

1. PENDAHULUAN

IPA merupakan suatu pembelajaran yang ideal dalam memenuhi dan
memperoleh suatu kompetisi dalam belajar seperti meningkatkan skill atau
keterampilan mahasiswa, menumbuhkan sikap yang baik terhadap sesame dan
lingkungan sekitar, mengembangkan penguasaan konsep melalui media belajar
seperti buku atau pembeajaran di luar kelas seperti praktikum yang akan
mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA menekankan
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pada pemberian pengalaman langsung agar dapat menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah untuk mengembangkan kompetensi pembelajar (Rusmana,
2018)gry

Media pembelajaran adalah suatu media yang dapat digunakan untuk
menyalurkan ilmu dari sumber materm:pada mahasiswa yang dapat merangsang
pemikiran untuk belajar dengan baik. Media pembelajaran juga digunakan sebagai
alat bantu men@: dalam menyampaikan materi pembelajaran, dapat meningkatkan
kreatifitasnya. Peranan media E:rnbelajaran dalam proses belajar mengajar sangat
penting dilaksanakan karena dapat digunakan untuk menyalurkan pesan kepada
penerima dan melalui media pembelajaran juga dapat membantu mahasiswa untuk
menjelaskan sesuatu yang disarnpajk oleh pengajar atau dosen (Tafanao, 2018).

Google Classroom merupakan layanan ﬂeb secara gratis yang dikembangkan
oleh google untuk mcmpemn:lah proses pembelajaran yang dilakukan tanpa
perlunya tatap muka dikelas dengan tujuan untuk menyederhanakan, membuat,
mendistribusikan, dan menilai tugas sehingga file antara dosen dan mahasiswa dapat
disederhanakan dan praktis (Wikipedia, 2014). Google classroom dirasa sangat
efektif dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ) antara dosen dan mahasiswa. Google
classroom menyajikan suatu media untuk mengupload bahan ajar, pengiriman tugas,
penjadwalan, google form, google docs, sheet yang nantinya akan tersimpan pada
google drive yang membuat kelas. Aplikasi ini sangat mudah digunakan karena dapat
di install pada PC (Komputer) dan HP (Android) sehingga memudahkan dosen dan
mahasiswa dalam mengaksesnya kapanpun dan dimanapun. Menurut Harjanto
(2019) terdapat tiga halaman yang tersedia pada google classroom, yaitu: 1) Bagian
halaman depan yang dapat digunakan untuk memposting atau memberikan
pengumuman, 2) Tempat mengajar atau merupakan halama utama yang dapat
digunakan mengatur tugas atau pemberian materi kepada siswa, dan 3) Orang dalam
menu, yang dimaksudkan adalah daftar siswa yang mendaftar pada kelas atau
bergabung dengan kelas yang telah dibuka dengan menggunakan kode yang tertera
pada kelas yang telah dibuat sehingga dapat diketahui siapa saja yang mengikuti
kelas.

Pandemi Covid-19 atau Coronavirus disease pada tahun 2020 yang merupakan
virus dengan jenis yang baru (SARS-CoV-2) yang menyebar di Indonesia mulai awal
bulan Maret 2020 sampai sekarang ini dimana virus tersebut berasal dan menyebar
di Wuhan, China yang menginteksi 90.308 manusia pada 2 Maret 2020 (Yuliana,
2020).Hal ini membuat banyak masyarakat resah dengan banyaknya penderita dalam
jangka waktu singkat dan banyak pula korban jiwa yang meninggal karena terinfeksi
Covid-19, sehingga Pemerintah Indonesia melalui pidatonyss bapak Presiden
Jokowidodo menghimbau untuk melaksanakan kerja dan belajar dari rumah atau kita
sering sebut WfH (Work from Home) dan SfH (Study fam Home). Hal ini
dikarenakan virus dapat ditularkan secara langsung melalui percikan dari saluran
napas orang yang terinfeksi (yang keluar melalui batuk atau bersin), selain itu orang
dapat terinfeksi karena menyentuh permukaan yang terkontaminasi virus lalu
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menyentuh anggota badan seperti mata, hidung atau mulut karena virus dapat
bertahan selama beberapa jam dipermukaan tetapi dapat dibunuh dengan disinfektan
(Bender, 2020)

Keaktifan dan hasil belajar mahasiswa merupakan wujud dari satu kesatuan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Keaktifan ditandai dengan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran dari awal hingga akhir yang bersifat fisik
maupun mental (Wibowa, 2016). Ketika aktifitas mahasiswa dalam proses belajar
baik maka akan berpengaruh juga terhadap hasil belajarnya dikarenakan keseluruhan
aktifitas belajar diikuti secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas maka pembelajaran menggunakan media daring atau
ring kita dengar online menggunakan google classroom dalam masa Pandemi
Covid-19 yang disebabkan oleh Virus Corona atau Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang mulai menyebar di Indonesia sekitar
bulan Maret 2020. Pembelajaran jarak jauh (PIJ) diterapkan oleh dosen-dosen
terutama dosen Program Studi Pendidikan IPA STKIP PGRI Nganjuk sebagai tanda
mentaati anjuran dari Pemerintah dan dirasa sangat efektif digunakan karena keadaan
yang mewajibkan mahasiswa untuk tetap dirumah dan belajar dari rumah untuk
memutus mata rantai Virus dengan penerapan Physical dan Social Distancing.

Dari latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan Judul:
“Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Google Classroom Terhadap
Keaktifan dan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan IPA Selama Pandemi Covid-
19"

2. TODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif
dengan desain studi kasus. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa semester VI
Program Studi Pendidikan IPA STKIP P(Bl Nganjuk Tahun Ajaran 2019/2020
dengan melalui beberapa tahapan berupa: 1) tahap persiapan penelitian, 2) tahap
pengumpulan dan analisis data, sertﬁ) tahap penyusunan laporan penelitian. Proses
dari ketiga tahapan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian.

Pada tahap persiapan penelitian dilakukan kegiatan berupa:

a) Memilih subjek penelitian didasarkan pada penggunaan teknik purposive
sampling, yaitu teknik dalam menetukan sampel penelitian dengan
pertimbangan dan ciri-ciri tertentu sehingga dapat menyesuaikan dengan
beberapa kriteria yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian atau
permasalahan yang akan diteliti (Hidayat, 2017). Berdasarkan penjelasan
mengenai purposive sampling, maka peneliti menentukan kelas atau subjek
dari penelitian yang dilakukan yaitu pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan IPA Semester VI dengan pertimbangan kelas yang heterogen.
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Observasi dilakukan dengan pengkajian mengenai media pembelajaran yang
sesuai digunakamlahasiswa Program Studi Pendidikan IPA STKIP PGRI
Nganjuk selama masa Pandemi Covid-19 yang mewajibkan mahasiswa untuk
tetap dirumah dan belajar dari rumah atau Study from Home (StH). Observasi
dilakukan dengan wawancara kepada mahasiswa dalam satu grup
menggunakan media WhatsApp dalam menetukan media belajar mahasiswa
dan dosen selama diterapkan SfH. Tentunya media yang sangat baik, mudah
diakses, yidak menghabiskan kuota banyak dalam pelaksanaannya, dan
mudah digunakan baik dosen dan mahasiswa sehingga proses penyampaian
materi maupun pelaksanaan pengumpulan tugas bisa terdokumentasi dengan
baik.

Hasil observasi melalui pra-penelitian dimana awal pelaksanaan perkuliahan
saat awal Pandemi Covid-19 yaitu menggunakan Moodle berupa E-Learning
yang telah dipersiapkan oleh kampus dalam menyediakan fasilitas
pembelajaran daring bagi mahasiswa dan dosen, akan tetapi hasil dari
beberapa kali penggunaan dimana mahasiswa kurang berkenan yang
disebabkan susahnya dalam mengakses saat mahasiswa melakukan login
karena adanya masalah jaringan yang tidak stabil yang disebabkan banyak
mahasiswa yang bertemat tinggal di dataran tinggi atau pegunungan yang ada
di Nganjuk.

Hasil wawancara dinyatakan bahwa media yang menurut mahasiswa baik,
nyaman, mudah diakses, tidak membutuhkan kuota banyak adalah
menggunakan google classroom.

. Tahap Pengumpulan Data.
Pada tahap ini dilakukan kegiatan berupa:

a)

b)

Pengumpulan data penelitian dilakukan sepenuhnya pada aplikasi google
classroom. Data keaktifan mahasiswa selama proses pembelajaran diambil
melalui pengisian absensi mahasiswa menggunakan google form yang
sebelumya telah dibuat atau dipersiapkan oleh dosen pada google classroom
sehingga data dapat terdokumentasi dengan baik.

Begitu juga dengan pengambilan data hasil belajar mahasiswa diambil juga
dari hasil upload tugas pada aplikasi tersebut. Keseluruhan data bersifat riil
karena langsung diambil dari google classroom.

. Tahap Analisis Data.

a)

b)

Peneliti menganalisis hasil dari keaktifan dan hasil belajar mahasiswa pada

awal penggunaan Moodle sebagai dasar dalam menentukan sasaran penelitian.

Selanjutnya akan dianalisis untuk pelaksanaan penelitian menggunakan

aplikasi belajar google classroom.

Analisis terhadap data ketika penggunaan geogle classroom akan dilakukan

dengan teknik triangulasi (Sugiyono, 2017), seperti:

1) Reduksi data. Dilakukan ketika pemilihan dan penyederhanaan dari data
yang didapatkan saat dilapangan sechingga dapat menajamkan,
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menggolongkan, dan membuang data yang tidak perlu supaya data yang
disajikan dapat menarik suatu kesimpulan. Hal ini dilakukan saat
pengambilan data pada google classroom, didapatkan sangat banyak baik
gﬂ'i absensi maupun tugs dari mahasiswa sehingga perlunya reduksi data.
Penyajian data. Saelah dilakukan reduksi data maka tahap selanjutnya
adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif maka penyajian data
dapat dilakukan berupa uraian, bagan, menghubungkan, atau lainnya yang
dapat mendukung penyajian data dimana yang paling sering digunakan
adalah teks yang bersifat naratif.

Kesimpulan. Langkah terakhir pada analisis adalah kesimpulan yang
ditujukan untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan oleh peneliti.
Bagan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Pengumpulan | [ Penyajian Data ]
| Data
| |
|
-
: Verifikasi/
I [ Reduksi Data ] — Penarikan
| Kesimpulan
k- —_— ]

Gambar 1. Bagan Teknik Triangulasi (Sugiyono, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA STKIP
PGRI Nganjuk semester VI pada mata kuliah Biologi Molekuler dan Metabolisme.
Penelitian difokuskan pada penilaian terhadap keaktifan dan hasil belajar mahasiswa
dengan menggunakan google classroom selama Pandemi Covid-19 yang menuntut
dosen bekerja dari rumah dan mahasiswa belajar dari rumah.
1. Keaktifan Mahasiswa.

Keaktifan mahasiswa dalam proses belajar mengajar tidak hanya dapat

dilakukan secara langsung tetapi juga dapat dilakukan secara online yaitu dengan
mengisi jurnal perkuliahan atau absensmang telah dibuat oleh dosen pengampu
mata kuliah. Keaktifan mempunyai arti kegiatan atau perilaku yang terjadi selama
proses pembelajaran, dalam hal ini keaktifan yang saya teliti adalah kehadiran
mahasiswa dikarenakan menggunakan kelas virtual yaitu menggunakan google
classroom akibat adanya Pandemi Covid-19 di awal bulan Maret di Indonesia,
dimana dosen dianjurkan untuk bekerja dari rumah dan mahasiswa belajar dari
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rumah sesuai anjuran dari pemerintah untuk melakukan social dan physical
distancing dalam memutus rantai penyebaran Covid-19.

Data yang diambil dari keaktifan mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran yaitu pelaksanaan absensi mahasiswa melalui google form pada
google classroom yang telah dipersiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran.
Terdapat tenggang waktu dalam pengisian absensi yaitu selama berlangsungnya
pembelajaran atau disetting selama dua kali jam pelajaran, setelah itu absensi akan
tertutup secara otomatis. Hasil dari keaktifan mahasiswa dapat dilihat pada
Gambar 2 di bawah ini.

100
90
80
g 80 70 70 70
= 60
Zu
A
20 4
9 10 11 12 13 14

Keaktifan Mahasiswa

)

Gambar 2. Hasil Keaktifan Mahasiswa
Melalui Pengisian Absensi Google Classroom

Berdasarkan pada Gambar 2 dapat dijelaskan keaktifan mahasiswa yang
ditinjau dari absensi mahasiswa yang dilakukan selama enam kali pertemuan yaitu
pada pertemuan ke 9 sampai dengan 14. Pengambilan sebanyak enam Xkali
pertemuan karena data tersebut akan berkaitan dengan hasil belajar mahasiswa
karena setiap satu kali pertemuan materi maka pertemuan selanjutnya adalah tugas
untuk pendalaman materi.

Pada gambar diatas ditemukan bahwa pada pertemuan ke 9, 10 dan 11
prosentase dari mahasiswa mengisi absensi ketika mengikuti proses pembelajaran
sebesar 70%, pada pertemuan ke 12, 13, dan 14 terus mengalami peningkatan
sebesar 10% menjadi 80%, 90% dan pada pertemuan terakhir dari pelaksanaan
penelitian, mahasiswa sudah aktif dan lengkap yang dapat dilihat dari keaktifan
pengisian google form kehadiran pada google classroom mencapai 100% . Bukti
pengisian google form keaktifan mahasiswa dalam melakukan absensi dapat
dilihat pada gambar 3 (a dan b) dibawah ini.
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Gambar 3a. Absensi Keaktifan Mahasiswa pada Pertemuan 12
pada Google Classroom

Pada Gambar 3a yang merupakan pertemuan ke 12, dapat kita lihat hanya
delapan dari sepuluh mahasiswa yang mengisi absensi pada google form yang
tersedia pada google classroom sedangkan dua mahasiswa ditemukan tidak
melakukan absensi ketika berlangsungnya proses pembelajaran hingga akhir
pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa prosentase
keaktifan mahasiswa pada pertemuan ke 12 sebanyak 80% .
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Gambar 3b. Absensi Keaktifan Mahasiswa pada Pertemuan 13
pada Google Classroom

Pada Gambar 3b yang merupakan pertemuan ke 13, dapat kita lihat hanya

sembilan dari sepuluh mahasiswa yang mengisi absensi pada google form yang
tersedia pada google classroom sedangkan satu mahasiswa ditemukan tidak
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melakukan absensi ketika berlangsungnya proses pembelajaran hingga akhir
pelaksanaan pembelajaran, sechingga dapat ditarik kesimpulan bahwa prosentase
keaktifan mahasiswa pada pertemuan ke 13 sebanyak 90% .

Keaktifan mahasiswa dalam mengisi absensi secara online saat pelaksanaan
proses pembelajaran merupakan suatu tindakan yang akan menumbuhkan sikap
disiplin terhadap mahasiswa. Hal ini senada dengan pernyataan dari Sukmawati
(2019) yang menyatakan menggunakan google classroom terbukti membuat siswa
fokus pada kedisiplinan mereka karena tugas yang mempunyai tenggat waktu
yang telah ditentukan dan disepakati.

. Hasil Belajar Mahasiswa.

Hasil belajar merupakan hal terpenting dalam proses pembelajaran. Hasil
belajar pada hakikatnya merupakan perubahan dari tingkah laku sebagai bagian
dari hasil belajar yang mencangkup aspek atau bidang kognitif, psikomotor, dan
afektif (Sudjana, 2010). Pada proses penelitian hasil belajar yang diamati dan
diambil datanya oleh peneliti adalah hasli belajar kognitif mahasiswa. Hasil
belajar kognitif yang digunakan adalah hasil dari mahasiswa mengerjakan tugas
kemudian di upload pada google classroom sesuai dengan tenggang waktu yang
telah ditentukan pada pertemuan 10, 12, dan 14.

Tugas dikerjakan mahasiswa bukan hanya digunakan sebagai hasil dari
belajar mahasiswa saja tetapi ditujukan untuk pendalaman materi yang diajarkan
pada pertemuan sm:lumnya dikarenakan menggunakan kelas virtual google
classroom karena Pandemi Covid-19 yang mewajibkan mahasiswa belajar dari
rumah (SfH), maka dosen dan mahasiswa menyepakati untuk memberlakukan
satu pertemuan materi dan pertemuan selanjutnya adalah penugasan. Tugas telah
disesuaikan dengan materi ajar yang dipelajari mahasiswa sebelumnya dengan
tingkatan yang tidak terlalu tinggi karena anjuran dari Kampus supaya mahasiswa
tidak menjadi stress dirumah karena mengerjakan tugas, maka bobot dari tugas
mahasiswa dikurangi supaya Imunitas (daya tahan tubuh) tetap terjaga dengan
baik. Hasil belajar mahasiswa dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini.

87.7

90

85 79,1
2 g0 75.1
Z7s | I
& 70 1

65

10 12 14
Hasil Belajar Mahasiswa

Gambar 4. Hasil Belajar Mahasiswa Melalui Pengumpulan Tugas
pada Google Classroom
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Pada Gambar 4 diatas merupakan hasil belajar mahasiswa yang telah di
upload pada google classroom berdasarkan penugasan untuk mendalami materi
yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Dapat kita lihat pada pertemuan 10
prosentase hasil belajar mahasiswa sebesar 75,1%, mengalami peningkatan pada
pertemuan 12 menjadi 79,1% dan pertemuan 14 sebesar 87.,7%.

Pada pertemuan 10 rata-rata hasil belajar mahasiswa masih dibatas nilai B
dan C, maka perlu ditinjau lagi pada pelaksanaan tuas selanjutnya. Pada
pertemuan 12 rata-rata hasil belajar mahasiswa B, maka perlu ditingkatkan pada
tugas selanjutnya. Pada pertemuan 14 didapatkan rata-rata hasil belajar
mahasiswa bernilai B dan A, sehingga penelitian dapat dihentikan karena sudah
memenuhi skala 85.

Bervariasinya hasil belajar yang didapatkan mahasiswa dikarenakan
beberapa faktor, seperti kurangnya akses dalam mencari sumber kajian sehingga
ada yang mengerjakan secara asal-asalan dan sebisanya, hal ini biasanya dialami
oleh mahasiswa yang tempat tinggalnya berada di dataran tinggi sehingga sinyal
untuk mengakses pengetahuannya tidak maksimal. Hasil baik yang didapatkan
mahasiswa karena ditinjau dari tempat tinggal mereka yang berada diwilayah
perkotaan sehingga mudah dalam mengakses beberapa kajian literature yang
dapat digunakan untuk menambahkan argument dalam menjawab tugas.

Hasil dari tugas mahasiswa terdokumentasi pada google classroom dan
nantinya akan tersimpan di google drive pada e-mail dosen yang membuat kelas.
Hasil dari tugas yang digunakan sebagai penilaian hasil belajar mahasiswa dapat
dilihat pada gambar 5 (a, b, dan ¢) di bawah ini yang merupakan serangkaian
proses pada google classroom.
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Gambar 5a. Pemberian Tugas Gambar 5b. Daftar Pengumpulan
Tugas
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Gambar 5c. Hasil Tugas Mahasiswa

Pada gambar 5a diatas merupakan proses pembukaan kelas oleh dosen pada
pertemuan 12 dimana terlihat diskripsi judul dan tugasnya. Gambar 5b merupakan
data yang tersimpan pada google classroom mengenai jumlah mahasiswa yang telah
mengupload tugas pada google classroont, ketika tugas diserahkan maka akan ada
dokumen yang berupa foto hasil tugas mahasiswa. Sedangkan pada gambar 5c adalah
hasil dari tugas mahasiswa yang telah diserahkan dan di wupload pada google
classroom, dosen dapat melihat secara langsung tugas mahasiswa dan menilainya.

Dengan adanya google classroom, dosen dapat mengoptimalkan hasil belajar
mahasiswa dengan adanya tenggang waktu dalam pengumpulan tugas, sehingga hasil
belajar mahasiswa dapat terprogram dengan baik yang tentunya hasil belajar
mahasiswa akan menjadi baik pula. Senada dengan Maharani (2019) yang
menyebutkan bahwa pekerjaan mahasiswa dalam menjawab pertannyaan yang
dilakukan secara daring melalui google classroom lebih efektif dan optimal,
sehingga mengurangi tingkat kesalahan mahasiswa. Selain itu hasil evaluasi
mahasiswa juga mengalami peningkatan pada nilai akhirnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan data-data yang diperoleh selama penggunaan google classroom
akibat Pandemi Covid-19 yang mewajibkan dosen dan mahasiswa melakukan kerja
dan belajar dirumah melalui virtual class maka didapatkan rata-rata prosentase hasil
keaktifan mahasiswa sebesar 80% dari enam kali pertemuan (pertemuan 9-14) dan
rata-rata prosentase hasil belajar mahasiswa sebesar 80,6% dari tiga kali pertemuan
(pertemuan 10, 12, dan 14) mahasiswa mengumpulkan tugas karena sesuai
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kesepakatan, dimana tugas dilakukan pada pertemuan selanjutnya untuk pendalaman
materi.

Berfariasinya hasiw:aktifan mahasiswa dalam mengisi absensi disebabkan
karena ada mahasiswa yang berada di daerah dengan kondisi kurang stabilnya
jaringan internet, sehingga absensi tidak sesuai dengan ketentuan. Ketentuan dari
absensi yang disepakati adalah ketika perkuliahan berakhir maka absensi akan
terkunci secara otomatis sehingga akan ketahuan siapa yang sudah dan belum
melakukan absensi karena akan digunakan sebagai daftar hadir untuk keaktifan
virtual class menggunakan google classroom selama Pandemi Covic‘a‘). Sedangkan
hasil belajar mahasiswa ditentukan dari jawaban tugas mahasiswa yang di upload
pada google classroom, dimana hasil yang didapatkan ada yang mengerjakan dengan
baik, lengkap dan sesuai dengan soal, serta adapula yang kurang baik sehingga
hasilnya bervariasi.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
Terimakasih saya ucapkan kepada Ibu Kaprodi Pendidikan IPA STKIP PGRI
Nganjuk yang telah mendukung berlangsungnya penelitian selama Pandemi Covid-
19 dan Mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA Semester IV dan VI yang telah
bekerjasama dan membantu dalam pelaksanaan penelitian, serta semua pihak yang
tidak bisa saya sebutkan satu-persatu.
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